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Abstrak
Industri ritel sangat dipengaruhi oleh tingkat konsumsi masyarakat yang mengalami perubahan
signifikan selama pandemi Covid-19. PT Midi Utama Indonesia Tbk, sebagai salah satu perusahaan ritel
terkemuka, berupaya mempertahankan kinerja melalui strategi pelayanan, inovasi teknologi, dan
pengelolaan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT Midi Utama
Indonesia Tbk periode 2020-2024 menggunakan rasio profitabilitas yang meliputi Net Profit Margin
(NPM), Return On Assets (ROA), dan Return On Equity (ROE). Hasil analisis menunjukkan bahwa NPM
dan ROA mengalami tren positif hingga tahun 2023, dengan puncak NPM sebesar 3,01% dan ROA
sebesar 6,71%, meskipun keduanya masih di bawah standar industri. Sementara itu, ROE mencapai nilai
tertinggi pada 2022 sebesar 20,21% sebelum mengalami penurunan pada tahun-tahun berikutnya.
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Penurunan serentak pada seluruh rasio di 2024 mengindikasikan adanya tekanan pada laba bersih
akibat peningkatan biaya serta ketidakseimbangan pertumbuhan antara pendapatan, aset, dan modal.
Secara keseluruhan, PT Midi Utama Indonesia Tbk menunjukkan peningkatan profitabilitas bertahap
hingga 2023, namun diperlukan strategi pengendalian biaya, optimalisasi aset, dan pengelolaan modal
yang lebih seimbang untuk menjaga keberlanjutan pertumbuhan di masa depan.

Kata Kunci: Industri ritel; kinerja keuangan; profitabilitas; Net Profit Margin (NPM); Return on Assets
(ROA); Return on Equity (ROE).

1. PENDAHULUAN

Industri ritel di Indonesia merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam
mendukung perekonomian nasional. Perkembangan pola konsumsi masyarakat yang semakin dinamis,
ditambah dengan perubahan signifikan akibat pandemi COVID-19, memberikan tantangan besar bagi
perusahaan ritel untuk mempertahankan stabilitas kinerja keuangannya (Alsavina & Finatariani, 2023).
PT Midi Utama Indonesia Tbk, sebagai salah satu perusahaan ritel modern yang mengoperasikan
jaringan minimarket Alfamidi, menghadapi dinamika pasar yang kompleks dan memerlukan strategi
keuangan yang tepat untuk tetap kompetitif. Oleh karena itu, analisis laporan keuangan menjadi penting
untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu mengelola sumber daya serta mempertahankan
profitabilitas di tengah kondisi ekonomi yang fluktuatif (Aliyeva, 2023).

Tabel 1.1 Ringkasan Laporan Keuangan PT. Midi Utaam Indonesia Thk Periode 2020-
2024 (Dalam Jutaan Rupiah)

Keterangan Periode

2020 2021 2022 2023 2024
Aset 5.923.693 6.344.016 6.905.148 7.786.109 8.732.951
Liabilitas 4.524.990 4.727.699 4.918.421 3.873.675 4.441.894
Ekuitas 1.398.703 1.616.317 1.986.727 3.912.434 4,291.057
Pendapatan Neto 12.659.705 13.584.036 15.623.654 17.351.152 19.888.091
Laba Bersih 200.273 275.221 399.121 522.650 474.097

Berdasarkan pada data Tabel 1.1 dapat terlihat bahwa terjadi kenaikan pada rekening Aset,
Liabilitas, Ekuitas, Pendapatan Neto, dan Laba Bersih. Data pada tabel tersebut belum bisa menjadi data
mutlak untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan. Analisa rasio bisa menjadi metode analisa untuk
mengukur kinerja keuangan agar dihasilkan analisa yang mendukung hasil yang akurat (Yuniawati &
Farman, 2023).

Penelitian ini merumuskan beberapa masalah utama, yaitu bagaimana analisis laporan
keuangan PT Midi Utama Indonesia Tbk pada periode 2020-2024 jika ditinjau dari rasio profitabilitas,
khususnya Net Profit Margin (NPM), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE). Ketiga rasio
ini dipilih karena mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba baik dari sisi
penjualan, pemanfaatan aset, maupun kontribusi modal pemegang saham. Analisis terhadap rasio-rasio
tersebut diharapkan mampu menggambarkan kondisi keuangan perusahaan secara lebih menyeluruh
(Azhari & Nasution, 2023).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan PT Midi Utama
Indonesia Tbk pada periode 2020-2024 berdasarkan perhitungan NPM, ROA, dan ROE. Dengan
mengetahui tingkat profitabilitas perusahaan, maka dapat diperoleh gambaran mengenai efektivitas
manajemen dalam mengelola sumber daya keuangan, sekaligus memberikan penilaian terhadap
prospek keberlanjutan usaha di masa mendatang (Cahya et al., 2023).

Manfaat dari penelitian ini dapat dilihat dari dua sisi, yaitu teoritis dan praktis. Secara teoritis,
penelitian ini memberikan kontribusi terhadap literatur akademik dalam bidang manajemen keuangan
, khususnya terkait dengan penerapan analisis rasio keuangan pada industri ritel (Zyznarska-Dworczak
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et al,, 2023). Menurut Li et al. (2023)analisis ini memperkaya kajian mengenai bagaimana perusahaan
ritel beradaptasi dengan tantangan ekonomi, serta dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.
Sementara itu, manfaat praktisnya adalah memberikan wawasan yang bermanfaat bagi manajemen
perusahaan, investor, maupun pihak eksternal lainnya (Runiar Satriya & Dwi Widi Hariyanto, 2023).
Bagi manajemen PT Midi Utama Indonesia Tbk, hasil penelitian dapat menjadi dasar dalam merumuskan
strategi bisnis dan keuangan yang lebih efektif, termasuk pengelolaan kas, peningkatan efisiensi, dan
optimalisasi aset. Sedangkan bagi investor, hasil penelitian ini memberikan gambaran mengenai tingkat
risiko dan potensi imbal hasil investasi di perusahaan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
mampu mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat, baik di tingkat manajemen internal
maupun bagi pemangku kepentingan eksternal (Bania & Biswas, 2023).

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan analisis untuk menilai sejauh mana perusahaan menjalankan
aturan keuangan dengan baik, yang umumnya diukur melalui laba bersih sebagai selisih antara
penghasilan dan beban (Mihai, 2023). Dalam perusahaan ritel, penilaian ini sering dibandingkan dengan
pencapaian tahun sebelumnya atau target tahun berjalan, dengan tujuan utama mengetahui tingkat
profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan stabilitas usaha (Nurbaeti et al, 2023). Profitabilitas
menunjukkan kemampuan menghasilkan laba, likuiditas mencerminkan kemampuan memenuhi
kewajiban jangka pendek, solvabilitas berhubungan dengan pelunasan kewajiban jangka panjang,
sedangkan stabilitas usaha terkait kemampuan membayar beban bunga, hutang pokok, dan dividen
(Glaveli et al., 2023).

Sejalan dengan itu, Maura Azhari & Samri Juliati Nasution (2023) menekankan bahwa
pengukuran kinerja keuangan penting untuk melihat perkembangan perusahaan sekaligus
mengidentifikasi faktor penyebab naik turunnya kinerja. Penilaian ini membantu perusahaan
memenuhi kewajiban tepat waktu, mempertahankan kelangsungan usaha, serta menjaga kepercayaan
investor dan pemegang saham. Dengan demikian,, evaluasi kinerja keuangan tidak hanya berfokus pada
laba, melainkan juga pada keberlanjutan usaha melalui pengelolaan risiko dan kesehatan keuangan
Perusahaan (Yani et al,, 2023).

Bentuk Laporan Keuangan

Analisis terhadap laporan keuangan, sangatlah penting bagi seorang analis untuk mengetahui dan
mengenal bentuk ataupun prinsip penyusunan laporan keuangan serta masalah-masalah yang
diperkirakan timbul dalam penyusunan laporan keuangan (Yu Ping Lin et al,, 2023).Laporan keuangan
terdiri dari:

Neraca, yang meliputi:

Aktiva (Asset), merupakan harta atau kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan, baik pada saat tertentu
maupun periode tertentu. Komponen aktiva secara umum meliputi aktiva lancar (current asset), ivestasi
(investment), aktiva tetap (fixed asset), aktiva tidak berwujud (intangible asset) dan aktiva lain-lain
(other asset)

Hutang/kewajiban (Liabilities), adalah pengorbanan ekonomis yang dilakukan oleh perusahaan di masa
yang akan datang dalam bentuk penyerahan aktiva atau pemberian jasa yang disebabkan oleh tindakan
atau transaksi pada masa sebelumnya. Komponen dari kewajiban secara umum yaitu kewajiban lancar
(current liabilities), kewajiban jangka panjang (long term liabilities/debt), kewajiban lain-lain (other
liabbilities) dan kewajiban yang disubordinasi (subordinated loan).

Modal (Equity), yaitu selisih dari aktiva dengan kewajiban (hutang). Modal adalah investasi yang
dilakukan oleh pemilik perusahaan. Komponen modal meliputi modal saham (capital stock), agio saham
(retained earning), laba tahun berjalan (profit of current year) (Siahaan et al., 2023).

Laporan Rugi-Laba, yaitu laporan yang memberikan informasi tentang komposisi keuangan penjualan,
harga pokok, dan biaya-biaya perusahaan selama suatu periode tertentu. Melalui laporan rugi-laba
dapat diketahui jumlah keuntungan yang diperoleh atau kerugian yang dialami oleh perusahaan selama
periode tertentu tersebut (Zuhra, 2023).

Analisa Rasio Keuangan

Analisa rasio adalah suatu metode analisa untuk mengetahui hubungan dari pos tertentu dalam
neraca atau laporan rugi laba secara individua atau kombinasi dari kedua laporan tersebut. Menurut
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DZenopoljac et al. (2023),rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada
dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka yang lain.

Berdasarkan pengertian analisa rasio diatas maka dapat disimpulkan bahwa analisa rasio
merupakan alat analisa yang menghubungkan secara matematik antara pos-pos dalam laporan
keuangan perusahan sehingga dapat menginterprestasikan suatu kondisi atau keadaan keuangan
perusahaan sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang efektif terkait target
perusahaan(Kanoujiya et al.,, 2023).

Komponen Laporan Keuangan

Menurut DZenopoljac et al. (2023)komponen laporan keuangan yang menjadi sumber data
dalam analisis rasio sesuai dengan PSAK meliputi beberapa bagian penting. Pertama, laporan posisi
keuangan pada akhir periode yang menggambarkan aset, liabilitas, dan ekuitas perusahaan. Kedua,
laporan laba rugi serta penghasilan komprehensif lain yang menunjukkan kinerja keuangan perusahaan
selama periode tertentu. Ketiga, laporan perubahan ekuitas yang mencatat pergerakan modal pemilik
selama periode berjalan. Keempat, laporan arus kas yang memberikan informasi mengenai aliran kas
masuk dan keluar perusahaan. Kelima, catatan atas laporan keuangan yang berisi ringkasan kebijakan
akuntansi signifikan serta informasi penjelasan lain. Terakhir, laporan posisi keuangan pada awal
periode terdekat sebelumnya, yang disajikan ketika entitas menerapkan kebijakan akuntansi secara
retrospektif, melakukan penyajian kembali, atau mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya.
Penggolongan Rasio Keuangan

Menurut Supit & Koapaha (2023)sumber data untuk menghitung rasio keuangan terbagi
menjadi rasio neraca, rasio laporan laba rugi, dan rasio antar laporan, dengan jenis pengukuran meliputi
rasio likuiditas, solvabilitas, return on investment (ROI), asset utilization ratio, serta operating
performance ratio. Analisis rasio berfungsi sebagai alat ukur penting bagi manajemen untuk menilai
kinerja perusahaan, menyederhanakan informasi laporan keuangan, memudahkan perbandingan
dengan industri sejenis, serta digunakan dalam model pengambilan keputusan maupun prediksi seperti
Z-score .Namun, analisis ini memiliki keterbatasan karena laporan keuangan hanya mencakup periode
tertentu, berbasis nilai buku, terpengaruh perubahan nilai uang, serta tidak selalu mencerminkan faktor
non-keuangan, sehingga penggunaannya perlu dilakukan secara hati-hati agar hasilnya tetap relevan
dan objektif (Fahrian & Nasution, 2023).

Jenis Penelitian

Pada penelitian ini jenis penelitian yang di gunakan yaitu jenis penelitian deskriptif atau
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan PT Midi Utama Indonesia Tbk dengan
penggunaan analisis rasio keuangan. Fokus penelitian ini di maksudkan untuk membatasi penelitian
guna memilih data yang relevan dan mana yang tidak relevan. Penelitian ini akan di fokuskan pada
analisis kinerja keuangan pada PT Midi Utama Indonesia Tbk yang objek utamanya adalah data
keuangan PT Midi Utama Indonesia Tbk.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
kualitatif yaitu rangkaian kegiatan untuk memperoleh data yang berdifat apa adanya tanpa ada dalam
kondisi tertentu yang hasilnya lebih menekankan makna. Di sini peneliti menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif karena penelitian ini menganalisis laporan keuangan untuk menilai
kinerja keuangan dengan menggunakan rasio keuangan yaitu rasio profitabilitas (Rizki, 2023).

Data dan Sumber Data
Data Primer

Data primer yaitu sumber data penelitian yang di peroleh secara langsung dari sumbernya (tidak
melalui perantara), data yang akan di gunakan dalam penelitian ini adalah informasi laporan keuangan
yang terdiri dari laporan neraca dan laporan laba rugi tahun 2020-2024, Adapun sumber data dari PT
Midi Utama Indonesia Tbk, sedangkan kinerja keuangan perusahaan di ukur berdasarkan rasio
profitabilitas merupakan data primer yang di hitung sendiri oleh peneliti.
Data Sekunder

Penelitian ini juga menggunakan data sekunder sebagai penunjang penelitian yaitu dengan mencari
literatur terkait topik yang di teliti dari berbagai sumber seperti buku, jurnal dan internet.
Instrumen Penelitian

Pengumpulan data sebuah penelitian yang di lakukan dengan berbagai metode penelitian seperti
observasi, wawancara dan dokumentasi, memerlukan alat bantu sebagai instrument. Instrument yang
di maksud yaitu Hp, pulpen, dan buku. Hp di gunakan untuk mengumpulkan data, sedangkan pulpen dan
buku di gunakan untuk menuliskan informasi data yang di dapat dari narasumber (Sugiyono, 2023).
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Teknik Pengumpulan Data
Observasi

Observasi merupakan teknik yang mendasar dalam penelitian non test, observasi dilakukan dengan
pengamatan yang jelas, rinci dan lengkap. Berkaitan dengan observasi yang dilakukan dalam penelitian
kualitatif maka observasi yang digunakan adalah observasi langsung. Observasi ini bertujuan untuk
mendapatkan data laporan keuangan.

Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab
sambal menatap muka antara pewawancara dengan responden. Di sini peneliti melakukan wawancara
terhadap admin keuangan PT Midi Utama Indonesia Tbk yang akan memberikan informasi yang
dibutuhkan.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan
penelitian ini lalu ditelaah secara intens sehingga dapat mendukung suatu kejadian (Sugiyono, 2023).
Dokumen yang digunakan pada penelitian ini berupa foto data laporan keuangan PT Midi Utama
Indonesia Tbk periode 2020-2024.

Analisis Data

Analisa data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
diinterpretasikan. Metode Analisa data yang di gunakan dalam penelitian ini berupa metode Analisa
deskriptif, yaitu menggambarkan bagaimana penilaian kinerja dengan menggunakan angka rasio
keuangan yaitu rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
PT Midi Utama Indonesia Tbk yakni mengukur seberapa besar tingkat keuntungan yang dapat di peroleh
oleh Perusahaan (Sugiyono, 2023).

Adapun jenis-jenis rasio profitabilitas adalah sebagai berikut:

1. Net Profit Margin

Margin laba bersih ini merupakan rasio profitabilitas untuk menilai persentase laba bersih yang di
dapat setelah dikurangi pajak terhadap pendapatan yang diperoleh dari penjualan. Margin laba bersih
ini disebut juga net profit margin. Semakin tinggi margin laba bersih semakin baik operasi suatu
perusahaan. Net profit margin dihitung dengan rumus:

Net profit margin = Laba bersih setelah pajak / Penjualan x 100%

2. Return on Asset (ROA)

Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan total aktiva. Return on
asset merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam
menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia dalam perusahaan. ROA
dapat di hitung dengan rumus:

Return On Asset = Laba bersih setelah pajak / total asset x 100%

3. Return on Equity (ROE)

Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih sesudah pajak dengan total ekuitas. Return on
equity merupakan suatu pengukuran dari penghasilan yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik
pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas modal yang mereka investasikan
didalam perusahaan. ROE dapat dihitung dengan rumus:

Return On Equity = Laba bersih setelah pajak / Modal x 100%
Berdasarkan rumus di atas maka standar industry untuk mengukur rasio profitabilitas yaitu:

Net Profit Margin Return On Asset Return On Equity
% Kriteria % Kriteria % Kriteria

>20 Sangat baik >30 Sangat baik >40 Sangat baik

20 Baik 30 Baik 40 Baik
15 Cukup 25 Cukup 30 Cukup
10 Kurang 20 Kurang 25 Kurang
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<10 Sangat kurang <20 Sangat kurang <25 Sangat kurang

2. RESULT DAN ANALISIS
Gambaran Umum Perusahaan

PT Midi Utama Indonesia Tbk didirikan pada Juli 2007 dengan nama awal PT Midimart Utama dan
membuka gerai pertama Alfamidi di Jakarta Pusat. Alfamidi hadir dengan konsep supermarket mini
berukuran 200-400 m? yang menyediakan kebutuhan pokok, fresh food, hingga makanan beku. Pada
2009, perusahaan meluncurkan Alfaexpress dengan fokus makanan dan minuman siap saji, lalu pada
2011 menjalin kerja sama dengan Lawson Inc. Jepang untuk menghadirkan Lawson di Indonesia. Seiring
perkembangan, format Alfaexpress dihentikan pada 2015 dan perusahaan meluncurkan
Alfasupermarket yang kemudian direbranding menjadi Alfamidi Super pada 2016 dengan area
penjualan lebih luas untuk segmen middle market.

Perusahaan memiliki visi menjadi jaringan ritel yang dekat dengan masyarakat melalui harga
terjangkau, lokasi strategis, dan pelayanan berkualitas. Selain itu, PT Midi Utama aktif dalam program
CSR serta membuka peluang waralaba untuk mendorong wirausaha baru. Hingga akhir 2017,
perusahaan mengoperasikan 1.444 gerai yang terdiri dari 1.396 Alfamidi, 11 Alfamidi Super, dan 37
Lawson di berbagai wilayah Indonesia dengan dukungan lebih dari 19.000 karyawan, menjadikannya
salah satu jaringan ritel terbesar yang melayani jutaan pelanggan.

Laporan Keuangan PT. Midi Utama Indonesia

Laporan keuangan mencerminkan keadaan keuangan perusahaan pada saat tertentu, sehingga dari
laporan tersebut diperoleh informasi tentang kelemahan-kelemahan dan kekuatan yang dimiliki
perusahaan dalam bidang keuangannya. Dengan mengetahui kelemahan yang dihadapi oleh
perusahaan, maka dapat segera diambil Langkah-langkah perbaikan sehingga pada periode selanjutnya
kelemahan yang dimiliki perusahaan dapat dijadikan motivator untuk meningkatkan aktivitasnya pada
periode yang akan datang. Berikut ini adalah ringkasan laporan keuangan PT Midi Utama Indonesia
tahun 2020-2024 yang diperlukan untuk menghitung rasio profitabilitas:

Tabel 4.1 Laporan keuangan PT Midi Utama Indonesia Tahun 2020-2024

Tahun Penjualan Laba Bersih Total Aktiva Ekuitas
2020 12.659.705.000 238.810.000 5.923.693.000  1.398.703.000
2021 13.584.036.000 277.711.000 6.344.016.000  1.616.317.000
2022 15.623.624.000 401.662.000 6.905.148.000  1.986.727.000
2023 17.351.152.000 522.650.000 7.786.109.000  3.912.434.000
2024 19.888.091.000 474.097.000 8.732.951.000  4.291.057.000

Sumber : Laporan keuangan PT Midi Utama Indonesia tahun 2020-2024
Analisis Data
Untuk dapat menganalisis laporan keuangan berdasarkan rasio profitabilitas selama periode

2020-2024 maka diperlukan data tentang neraca yang diperbandingkan dengan data PT Midi Utama
Indonesia tahun 2020-2024.
Laporan Keuangan PT Midi Utama Indonesia Berdasarkan Net Profit Margin

Net profit margin adalah keuntungan penjualan setelah menghitung biaya dan pajak penghasilan.
Semakin tinggi rasio ini semakin baik karena kemampuan perusahaan mendapatkan keuntungan cukup
tinggi. Perhitungan Net Profit Margin yang dinyatakan dalam persentase selama 3 tahun periode 2020-
2024 pada PT Midi Utama Indonesia adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Net Profit Margin PT Midi Utama Indonesia tahun 2020-2024

Tahun Net Profit Margin
(%)
2020 1,89%
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2021 2,04%
2022 2,57%
2023 3,01%
2024 2,38%

Sumber: Data diolah 2025
Laporan Keuangan PT Midi Utama Indonesia Berdasarkan Return On Asset

Return On Asset adalah pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam
menghasilkan keuntungan dengan jumlah aktiva yang tersedia didalam perusahaan. Semakin tinggi
rasio semakin baik keadaan perusahaan.

Perhitungan Return On Asset yang dinyatakan dalam persentase selama 3 tahun periode 2020-
2024 pada PT Midi Utama Indonesia adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Return On Asset PT Midi Utama Indonesia tahun 2020-2024

Tahun Return On Asset (%)
2020 4,03%

2021 4,38%

2022 5,82%

2023 6,71%

2024 5,43%

Sumber: Data diolah 2025
Laporan Keuangan PT Midi Utama Indonesia Berdasarkan Return On Equity

Return On Equity adalah rasio yang menunjukan berapa persen diperoleh laba bersih diukur dari
modal pemilik. Rasio ini juda dipengaruhi oleh besar kecilnya utang perusahaan. Perhitungan Return On
Equity yang dinyatakan dalam persentase selama 3 tahun periode 2020-2024 pada PT Midi Utama
Indonesia adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Return On Equity PT Midi Utama Indonesia tahun 2020-2024

Tahun Return On Equity (%)

2020 17,07%
2021 17,18%
2022 20,21%
2023 13,36%
2024 11,05%

Sumber: Data diolah 2025
2. DISCUSSION/CONCLUSION

Pada penelitian hasil analisis menggunakan rasio profitabilitas untuk mengetahui laporan
keuangan PT Midi Utama Indonesia selama periode 2020-2024, maka berdasarkan analisis rasio
profitabilitas yang di capai dengan menggunakan net profit margin, return on asset, dam return on equity
pada PT Midi Utama Indonesia dilakukan pembahasan sebagai berikut:
Analisis Laporan Keuangan PT Midi Utama Indonesia Berdasarkan Net Profit Margin

Berdasarkan data, NPM PT Midi Utama Indonesia menunjukkan tren positif dari tahun 2020 hingga

2023. Pada 2020, NPM tercatat 1,89%, yang berarti setiap Rp100 penjualan hanya menghasilkan laba
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bersih sebesar Rp1,89. Pada 2021, NPM meningkat menjadi 2,04%, lalu kembali naik di 2022 menjadi
2,57%. Peningkatan ini menunjukkan adanya perbaikan dalam efisiensi operasional dan pengendalian
beban yang berdampak langsung terhadap laba. Tahun 2023 menjadi titik tertinggi dengan NPM 3,01%,
mencerminkan kemampuan perusahaan memaksimalkan laba dari pertumbuhan penjualan.

Namun, pada 2024 terjadi penurunan menjadi 2,38%. Penurunan ini mengindikasikan adanya
tekanan terhadap profitabilitas, kemungkinan akibat kenaikan biaya pokok penjualan, beban
operasional, atau faktor eksternal seperti inflasi dan persaingan harga. Meskipun demikian, NPM di
2024 masih lebih tinggi dibandingkan tahun-tahun awal, yang menunjukkan perusahaan tetap mampu
mempertahankan margin keuntungan yang lebih baik daripada di 2020-2021.

Meskipun mengalami tren kenaikan selama lima tahun berturut-turut, Net Profit Margin PT Midi
Utama Indonesia masih berada pada kategori “Sangat Kurang” menurut standar industri (di bawah
10%). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat laba bersih yang dihasilkan dari penjualan belum optimal.
Namun demikian, pertumbuhan yang konsisten menggambarkan adanya peningkatan efisiensi
operasional dan pengendalian biaya dari tahun ke tahun, yang merupakan sinyal positif bagi
perusahaan.

Analisis Laporan Keuangan PT Midi Utama Indonesia Berdasarkan Return On Asset

Pada 2020, ROA PT Midi Utama Indonesia berada di 4,03%, lalu meningkat menjadi 4,38% pada
2021. Pertumbuhan ini berlanjut ke 2022 dengan ROA 5,82%, dan mencapai puncaknya di 2023 dengan
6,71%. Kenaikan tersebut menandakan manajemen berhasil mengoptimalkan penggunaan aset,
sehingga setiap Rp100 aset mampu menghasilkan laba bersih lebih dari Rp6 pada tahun puncaknya.

Namun, pada 2024 ROA menurun menjadi 5,43%. Penurunan ini mengindikasikan meskipun aset
perusahaan bertambah, pertumbuhan laba bersih tidak sebanding. Hal ini dapat disebabkan oleh
investasi aset baru yang belum memberikan kontribusi penuh terhadap pendapatan atau adanya
peningkatan biaya yang mengurangi efektivitas aset dalam menghasilkan laba. Walau demikian, ROA
tetap lebih tinggi dibandingkan tahun-tahun awal periode, menandakan perusahaan masih dalam
kategori cukup efektif.

Selama lima tahun berturut-turut, ROA PT Midi Utama Indonesia juga masih dikategorikan “Sangat
Kurang” berdasarkan standar industri (di bawah 20%). Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas
perusahaan dalam mengelola aset untuk menghasilkan laba masih terbatas. Walaupun demikian,
kenaikan dari tahun ke tahun menunjukkan perbaikan dalam pemanfaatan aset yang mengarah ke arah
yang lebih efisien.

Analisis Laporan Keuangan PT Midi Utama Indonesia Berdasarkan Return On Equity

Pada 2020, ROE tercatat 17,07%, kemudian sedikit naik di 2021 menjadi 17,18%. Tahun 2022
menjadi puncak profitabilitas ekuitas dengan ROE 20,21%, yang berarti setiap Rp100 modal
menghasilkan laba bersih sebesar Rp20,21. Tingginya ROE di periode ini menunjukkan manajemen
sangat efisien dalam memanfaatkan modal untuk menghasilkan keuntungan.

Namun, 2023 mencatat penurunan tajam ke 13,36%, diikuti penurunan lanjutan pada 2024
menjadi 11,05%. Penurunan signifikan ini mengindikasikan adanya peningkatan modal atau ekuitas
yang tidak diimbangi pertumbuhan laba bersih. Faktor-faktor seperti strategi ekspansi yang membebani
modal, kenaikan biaya operasional, atau margin laba yang menyusut bisa menjadi penyebab turunnya
tingkat pengembalian terhadap pemegang saham.

Return On Equity menunjukkan kinerja terbaik dibandingkan dua rasio lainnya. Meskipun dua tahun
pertama masih tergolong “Sangat Kurang”, pada tahun 2022, ROE naik ke angka 20,21%, yang masuk
dalam kategori “Kurang” (standar industri: minimum 25% untuk kategori "Kurang"). Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan semakin efektif dalam memberikan pengembalian kepada pemegang
saham, dan manajemen modal mulai menunjukkan hasil yang lebih positif.

Perbandingan Rasio Profitabilitas

Tingkat profitabilitas adalah tingkat kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba dari
setiap pengelolaan yang dimiliki untuk mengetahui kondisi profitabilitas yang diperoleh perusahaan,
hal itu bisa diketahui dengan menggunakan rasio profitabilitas. Hasil dari analisis rasio tersebut akan
menggambarkan kondisi kinerja keuangan perusahaan selama periode tertentu.

Setelah dihitung dengan menggunakan 3 rasio profitabilitas, yaitu dengan menggunakan rasio net profit
margin, return on asset, dan return on equity, maka dapat dilihat dan dibandingkan hasil perhitungan
profitabilitas PT Midi Utama Indonesia selama periode tahun 2020-2024 dari tabel sebagai berikut:
Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Perbandingan Rasio Profitabilitas PT Midi Utama Indonesia Tahun
2020-2024
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Tahun NPM (%) ROA (%) ROE (%)
2020 1,89% 4,03% 17,07%
2021 2,04% 4,38% 17,18%
2022 2,57% 5,82% 20,21%
2023 3,01% 6.71% 13,36%
2024 2.,38% 5,43% 11,05%

Sumber: Data diolah 2025

Dari data di atas terlihat bahwa rasio profitabilitas ketiga mengalami peningkatan setiap tahunnya
selama periode 2020-2024. Hal ini menunjukkan bahwa PT Midi Utama Indonesia Tbk secara konsisten
meningkatkan kemampuan keuangannya dalam mengelola sumber daya, baik dalam hal penjualan, aset,
maupun pemilik modal. Berdasarkan hasil perhitungan Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA),
dan Return On Equity (ROE) selama periode 2020-2024, terlihat adanya pola yang cukup jelas dalam
perkembangan kinerja profitabilitas perusahaan. Secara umum, ketiga rasio menunjukkan tren
kenaikan pada awal periode hingga mencapai titik puncak pada tahun tertentu, kemudian mengalami
penurunan pada tahun 2024.

Pada Net Profit Margin (NPM), persentase meningkat secara konsisten dari 1,89% pada 2020, 2,04%
pada 2021, 2,57% pada 2022, hingga mencapai puncak 3,01% pada 2023. Kenaikan ini menunjukkan
bahwa secara operasional, perusahaan mampu mengendalikan biaya dan meningkatkan efisiensi,
sehingga laba bersih yang dihasilkan dari penjualan berada pada tingkat tertinggi pada tahun 2023.
Namun, di tahun 2024, NPM turun menjadi 2,38%, menandakan adanya tekanan terhadap margin laba
meskipun penjualan meningkat, kemungkinan akibat kenaikan beban pokok penjualan atau biaya
operasional.

Return On Asset (ROA) mengikuti pola yang serupa. Rasio ini naik dari 4,03% pada 2020, menjadi
4,38% pada 2021, lalu meningkat signifikan menjadi 5,82% pada 2022 dan 6,71% pada 2023.
Puncaknya di 2023 menunjukkan efektivitas pemanfaatan aset perusahaan berada pada titik optimal, di
mana setiap Rp100 aset mampu menghasilkan laba bersih Rp6,71. Namun, pada 2024, ROA menurun
menjadi 5,43%, yang mengindikasikan adanya penambahan aset yang tidak sepenuhnya diikuti oleh
peningkatan laba bersih secara proporsional.

Sementara itu, Return On Equity (ROE) justru menunjukkan puncak kinerja lebih awal dibanding
dua rasio lainnya. ROE meningkat dari 17,07% pada 2020 menjadi 17,18% pada 2021, kemudian
mencapai titik tertinggi 20,21% pada 2022. Angka ini mencerminkan bahwa pengembalian terhadap
pemegang saham paling optimal terjadi pada 2022, sebelum perusahaan meningkatkan modal atau
ekuitas secara signifikan. Setelah itu, ROE mengalami penurunan tajam menjadi 13,36% pada 2023 dan
kembali turun menjadi 11,05% pada 2024. Penurunan yang cukup besar ini menunjukkan adanya
pertumbuhan modal yang lebih cepat daripada pertumbuhan laba bersih, sehingga tingkat
pengembalian investasi bagi pemegang saham menurun.

Jika ditinjau secara keseluruhan, penurunan pada 2024 terlihat konsisten di semua rasio (NPM,
ROA, dan ROE). Hal ini menjadi indikasi kuat bahwa kinerja laba bersih tertekan oleh beberapa faktor,
antara lain kenaikan biaya operasional, beban pokok penjualan yang meningkat, atau
ketidakseimbangan antara pertumbuhan pendapatan, aset, dan modal. Meskipun demikian, tren
kenaikan pada awal periode hingga puncaknya di 2022-2023 membuktikan bahwa PT Midi Utama
Indonesia memiliki potensi profitabilitas yang baik. Ke depan, strategi yang perlu diperkuat adalah
pengendalian biaya secara ketat, optimalisasi pemanfaatan aset, dan pengelolaan modal yang efisien.
Dengan langkah tersebut, perusahaan diharapkan dapat mengembalikan tren positif dan meningkatkan
profitabilitas secara berkelanjutan. Kenaikan ROE yang lebih tinggi dibandingkan dengan kenaikan ROA
dapat mengindikasikan adanya penggunaan leverage atau pendanaan dari utang yang digunakan secara
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produktif untuk meningkatkan laba. Namun demikian, dalam konteks ini, tidak ada indikasi bahwa
penggunaan utang telah membebani kinerja keuangan, mengingat profitabilitas meningkat secara
keseluruhan.

Secara keseluruhan, tren positif pada profitabilitas rasio ketiga mencerminkan bahwa PT Midi
Utama Indonesia Tbk menunjukkan peningkatan kinerja keuangan yang berkelanjutan selama periode
2020-2024. Perusahaan berhasil meningkatkan efisiensi operasional, memanfaatkan aset dengan lebih
optimal, serta memberikan pengembalian investasi yang semakin tinggi kepada pemegang saham. Tren
ini menampilkan bahwa perusahaan berada dalam kondisi keuangan yang semakin sehat dan stabil,
serta memiliki prospek pertumbuhan yang baik untuk jangka panjang.
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